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RINGKASAN 

 
Sejak awal pengembangan kapas di Indonesia, 

serangga hama merupakan salah satu aspek penting 

dalam budidaya kapas, sehingga ditetapkan sistem 

pengendalian dengan penyemprotan insektisida kimia 

sintetik secara berjadwal sebanyak 7 kali selama 

semusim dengan jumlah insektisida hingga 12 l/ha.  

Pengembangan PHT kapas ditekankan pada sistem 

pengendalian non-kimiawi dengan memanfaatkan 

secara optimal faktor-faktor mortalitas biotik serangga 

hama utama, yaitu wereng kapas Amrasca biguttulla 

(Ishida) dan penggerek buah Helicoverpa armigera 

(Hubner).  Optimalisasi musuh alami serangga hama 

kapas dilakukan melalui tindakan konservasi, yaitu 

memberikan lingkungan yang mendukung terhadap 

musuh alami untuk dapat berperan sebagai faktor 

mortalitas biotik, sehingga populasi serangga hama 

dapat dijaga untuk selalu berada pada tingkat yang 

rendah.  Tindakan konservasi musuh alami dilakukan 

dengan memperbaiki bahan tanaman dan teknik 

budidaya yang dapat mendukung perkembangan 

musuh alami, yaitu penggunaan varietas kapas yang 

tahan terhadap wereng kapas, sistem tanam 

tumpangsari dengan palawija, penggunaan mulsa, 

penerapan konsep ambang kendali dengan 

mempertimbangkan keberadaan musuh alami dan 

aplikasi insektisida botani, jika diperlukan.  Penerapan 

PHT kapas dengan mengutamakan konservasi musuh 

alami, berhasil mengendalikan populasi hama tanpa 

melakukan penyemprotan insektisida dengan 

produksi kapas berbiji yang tidak berbeda dari 

produksi budidaya kapas dengan sistem pengendalian 

hama menggunakan penyemprotan insektisida, 

sehingga menghemat biaya input dan meningkatkan 

pendapatan petani.  Konservasi musuh alami melalui 

penerapan komponen PHT sebenarnya dapat 

dilakukan petani dengan mudah, karena komponen 

PHT tersebut pada umumnya merupakan praktek 

budidaya kapas yang sudah biasa dilakukan petani. 

Kata kunci: Kapas, Gossypium hirsutum, Helicoverpa 

armigera, Amrasca biguttulla, ambang 

kendali, musuh alami, PHT. 

ABSTRACK 

 

Conservation of natural enemies is the key 

for successful IPM on cotton  

 
Since early development of cotton in Indonesia, insect 

pests were the most important aspect of the crop 

cultivation, so that the scheduled sprays of insecticides 

were applied.  The frequency of sprays were 7 times 

using 12 l/ha of insecticides per season. The 

development of IPM on cotton is emphasized on non-

chemical control methods by optimizing the role of 

natural enemies of the key pests, i.e., cotton jassid 

Amrasca biguttulla (Ishida) and cotton bollworm 

Helicoverpa armigera (Hubner). Conservation of the 

natural enemies provides the suitable environment for 

them to be an effective mortality factor so that the pests 

could be maintained always in low population.  

Conservation of the natural enemies was done by 

improving the plant material and cultural techniques.  

These include the use of resistant cotton variety to 

jassid, intercropping with secondary food crops, 

applying mulch, and adopting the action threshold 

concept which considers the natural enemies presence, 

and using botanical insecticide if necessary.  

Conservation of natural enemies on IPM successfully 

controlled the cotton pests without any pesticide 

sprays and the production of cotton seed did not 

significantly different with that use insecticide sprays.  

This leads to reduction of cost production and increase 

the farmers’ income. Conservation of natural enemies 

by applying IPM components should be no difficulty to 

be applied, as the components are mostly those that 

usually practice by the farmers. 

Key words: Cotton, Gossypium hirsutum, Helicoverpa 

armigera, Amrasca biguttulla, action 

threshold, natural enemies, IPM. 

 

PENDAHULUAN 

Kapas (Gossypium hirsutum) merupakan 

tanaman perkebunan dan bukan  merupakan 
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tanaman asli dari Indonesia.  Tanaman kapas 

dikembangkan untuk menyediakan bahan baku 

bagi industri tekstil.  Walaupun industri tekstil 

Indonesia termasuk lima besar di dunia, serat 

kapas yang merupakan bahan baku industri 

tekstil belum diusahakan dalam skala 

perkebunan besar.  Pengembangan kapas secara 

intensif dilakukan melalui program Intensifikasi 

Kapas Rakyat (IKR) yang dimulai tahun 

1978/1979 dengan luas areal sekitar 22.000 ha 

(Ditjenbun, 1999).  Daerah pengembangan kapas 

meliputi daerah dengan iklim kering, yaitu 

Sulawesi Selatan, Jawa Timur, Jawa Tengah, 

Nusa Tenggara Timur dan Nusa Tenggara Barat.  

Dalam perkembangannya, areal kapas dalam 

program IKR terus menurun dari tahun ke tahun 

dan pada musim tanam tahun 2006 luas areal 

kapas hanya mencapai 7000 ha yang tersebar di 

Sulawesi Selatan, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali 

dan Nusa Tenggara Barat.  Selain itu, 

produktivitas kapas di tingkat petani juga 

rendah, yaitu 300 – 500 kg/ha. Tidak 

berkembangnya kapas disebabkan oleh masalah 

non teknis, seperti penyediaan saprodi yang 

tidak tepat waktu serta tingginya bunga bank; 

dan masalah teknis seperti serangan serangga 

hama. 

Pada awal pengembangan kapas digunakan 

benih impor, seperti Tamcot SP 36 dan varietas-

varietas Delta Pine, yang pada umumnya 

merupakan kapas yang bertipe smooth leaf 

(permukaan daun halus), sehingga rentan 

terhadap serangan wereng kapas (Amrasca 

biguttulla) yang menyerang pada awal musim.  

Adanya serangan wereng kapas ini ditanggulangi 

dengan penyemprotan insektisida dari kelompok 

organofosfat, tetapi tindakan ini menyebabkan 

peningkatan populasi penggerek buah kapas 

Helicoverpa armigera.  Karena serangan penggerek 

buah yang berdampak langsung terhadap 

produksi, maka serangga ini dianggap sebagai 

serangga hama utama.  Hal ini tercermin dari 

Surat Keputusan Menteri Pertanian untuk paket 

kredit IKR musim tanam 1971/1972 hingga 

1989/1990 yang menyarankan untuk dilakukan 

penyemprotan berjadwal yang ditujukan untuk 

mengendalikan populasi wereng kapas dan 

penggerek buah ini, sejak tanaman berumur 45 

hari setelah tanam (hst) hingga 105 hst, dengan 

selang penyemprotan setiap 10 hari, sehingga 

penggunaan insektisida mencapai 11,5 – 12 l/ha/ 

musim tanam. Target penyemprotan untuk A. 

biguttulla adalah penyemprotan tiga kali pertama 

dan selebihnya (empat kali) target penyemprotan 

untuk H. armigera.  

Pengembangan pengendalian hama terpadu 

(PHT) pada kapas ditekankan pada sistem 

pengendalian non kimiawi, yaitu pengembangan 

teknik pengendalian dengan memanfaatkan 

kekuatan alami (Bindra dan Nurindah, 1988).  

Prinsip ini sejalan dengan konsep PHT yang 

dasar penerapannya adalah optimalisasi 

pemanfaatan musuh alami. Untuk dapat 

mengembangkan teknik pengendalian non-

kimiawi, maka dilakukan penelitian-penelitian 

dasar yang arahnya pada pemahaman bioekologi 

serangga hama kapas yang meliputi dinamika 

populasi, inventarisasi musuh alami, potensi 

musuh alami dan lain-lain.  Hasil studi dinamika 

populasi menunjukkan bahwa serangga hama 

utama kapas adalah wereng kapas yang 

menyerang pada awal pertumbuhan dan 

penggerek buah H. armigera  sebagai hama 

potensial.  Selain itu juga didapatkan daftar 

panjang musuh alami serangga hama kapas yang 

berpotensi tinggi untuk dimanfaatkan dalam 

sistem PHT (Nurindah dan Bindra, 1988; 

Indrayani dan Gothama 1988).  Makalah ini 

membahas pengembangan PHT kapas dengan 

penekanan pada optimalisasi peran musuh alami 

melalui konservasi musuh alami dengan 

pengembangan teknik budidaya yang meliputi 

penggunaan varietas tahan wereng kapas, sistem 

tanam tumpangsari dengan palawija, peng-

gunaan mulsa, penerapan konsep ambang 

kendali dengan mempertimbangkan keberadaan 

musuh alami dan aplikasi insektisida botani, jika 

diperlukan.  Selain itu, juga dibahas penerapan 

PHT di tingkat petani dan permasalahannya. 
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MUSUH ALAMI DAN PERANANNYA 

DALAM PENGENDALIAN HAMA KAPAS 

 

Inventarisasi musuh alami serangga hama 

kapas telah dilakukan sebagai langkah awal 

dalam pengembangan PHT.  Karena H. armigera 

merupakan serangga hama yang dianggap 

penting, maka fokus dalam pembahasan peran 

musuh alami di sini adalah pada musuh alami H. 

armigera. Hasil survai inventarisasi di daerah 

pengembangan kapas telah didapatkan beberapa 

spesies musuh alami H. armigera yang berasosiasi 

dengan tanaman kapas serta efektivitasnya 

dalam menyebabkan mortalitas pada H. armigera 

(Tabel 1). Musuh alami tersebut tidak dapat 

berkembang dan berfungsi dengan baik jika 

dilakukan penyemprotan insektisida yang 

tujuannya adalah untuk mengendalikan wereng 

kapas pada awal pertumbuhan, karena musuh 

alami tersebut peka terhadap insektisida kimia 

(Nurindah dan Bindra, 1988).  Oleh karena itu, 

pengembangan PHT kapas diarahkan pada 

perakitan varietas-varietas yang tahan terhadap 

wereng kapas, sehingga pertanaman terhindar 

dari penyemprotan insektisida dan memberi 

kesempatan pada musuh alami untuk 

berkembang dan berperan sebagai faktor 

mortalitas biotik yang efektif dalam 

mengendalikan penggerek buah kapas. 

Peran musuh alami sebagai faktor mortalitas 

biotik yang efektif dalam pengendalian serangga 

hama, dapat dioptimalkan dengan melakukan 

konservasi terhadap musuh alami. Selain 

menghindari penyemprotan insektisida pada 

awal pertumbuhan tanaman dengan menanam 

varietas tahan wereng kapas, komponen PHT lain 

seperti sistem tanam tumpangsari dengan 

palawija, penggunaan mulsa jerami dan 

penggunaan insektisida botani juga dapat 

menunjang konservasi musuh alami (Sunarto et 

al. 1994, 2004; Lusyana 2005; Nurindah et al., 1993, 

2003; Asbani et al. 2001; Nurindah dan Sujak, 

2006; Subiyakto, 2006).  Oleh karena itu, teknologi 

konservasi musuh alami dikembangkan melalui 

penerapan komponen PHT kapas. 

 

Tabel 1. Musuh alami H. armigera yang 

berasosiasi dengan tanaman kapas di 

Indonesia. 

Spesies parasitoid/predator/patogen Efektivitas3) 

Parasitoid telur1) 
Trichogramma chilonis Ishii Parasitisasi kompleks 

parasitoid telur: 11 – 27% Trichogrammatoidea chilotraeae N & N 
Trichogrammatoidea armigera 
Nagaraja 
Trichogrammatoidea guamensis 
Nagaraja 

Parasitoid larva1)  
Microgaster nr. demolitor Walker 15 – 27%  
Diadegma sp.   7 – 11% 
Eniscopilus sp.   3 – 15 % 
Eriborus argenteopilosus Cameron   3 – 26% 
Parasitoid pupa1) 
Carcelia kockiana Townsend 

 
Parasitisasi kompleks 
parasitoid pupa: 16% Exorista sp. 

Predator1  
Campylomma diversicornis Reuters 26 (T) dan 2 (Lk) 
Chrysopa  sp. 5 (T) dan 5 (Lk) 
Deraeocoris indianus Carvalho 43 (T); 8 (Lk) dan 5 (Ls) 
Geocoris sp. 46 (T); 7 (Lk); 3 (Ls); dan 2 (Lb) 
Menochilus sexmaculatus (F.) 15 (T) 
Orius tantilus (de Mots) 2 (Lk) 
Rhynocoris fuscipes (F) 2 (Ls) dan 1 (Lb) 

Patogen2)  
Ha Nuclear Polyhedrosis Virus 
(HaNPV) 

15% 

Bacillus thuringiensis (Berliner) 10% 
Beauveria bassiana (Balsamo) 7% 
Nomuraea rileyi (Farlow) Samson 5% 

Sumber: 1) Nurindah dan Bindra (1988),  2) Indrayani dan Gothama (1988) 
Keterangan : 
3) Efektivitas parasitoid dan patogen berdasarkan mortalitas alami; 

efektivitas predator berdasarkan pengujian pemangsaan di laboratorium, 
huruf dalam tanda ( ) menunjukkan stadium yang dikonsumsi: T= telur; 
Lk=larva berukuran kecil; Ls=larva berukuran sedang; Lb=larva berukuran 
besar 

 

KONSERVASI MUSUH ALAMI MELALUI 

PENERAPAN KOMPONEN PHT  

 

Penggunaan Varietas Tahan Wereng Kapas 

  

Perakitan varietas tahan wereng kapas 

dilakukan sejak tahun 1987 dengan memilih 

keragaan tanaman yang berbulu, produksi tinggi 

dan mutu serat yang sesuai untuk industri tekstil.  

Sampai dengan tahun 2006 telah dilepas seri 

varietas Kanesia hingga 13 varietas yang pada 

umumnya mempunyai sifat ketahanan moderat 

terhadap wereng kapas. Morfologi tanaman yang 

berbulu, terutama pada daun (disebut trichom), 

menyebabkan wereng kapas tidak dapat dengan 

mudah menghisap cairan daun, sehingga 

morfologi seperti ini tidak disukai oleh wereng 

kapas (non preference). Dengan morfologi tanaman 
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yang berbulu tersebut, maka tanaman terhindar 

dari adanya populasi tinggi wereng yang 

menyebabkan kerusakan. 

Morfologi tanaman yang berbulu merupakan 

media yang disukai H. armigera untuk 

meletakkan telur (Lusyana, 2005). Walaupun 

demikian, populasi larva selalu rendah pada 

tanaman dengan morfologi berbulu (Nurindah 

dan Sujak, 2007).  Sesuai dengan teori density 

dependent factor, populasi telur yang tinggi 

tersebut diikuti dengan adanya populasi musuh 

alami yang tinggi (Sunarto et al., 1994; Lusyana, 

2005).  Pada kapas varietas LRA 5166 yang 

mempunyai ketahanan tinggi terhadap wereng 

kapas (476 trichom/cm2), populasi telur H. 

armigera mencapai 9 butir/m2  dengan persentase 

parasitisasi 45%, sedangkan pada varietas Tamcot 

yang rentan terhadap wereng kapas (73 

trichom/cm2), pupulasi telur H. armigera 6 

butir/m2 dengan persentase parasitisasi 32% 

(Lusyana, 2005). Selain populasi musuh alami 

yang tinggi, keragaman spesies parasitoid yang 

menyerang telur H. armigera tersebut juga lebih 

tinggi dibandingkan pada pertanaman dengan 

populasi telur yang rendah (Nurindah dan Sujak, 

2007). Fenomena ini menunjukkan bahwa 

penggunaan varietas tahan wereng menyebabkan 

populasi telur penggerek buah meningkat, tetapi 

peningkatan ini diikuti oleh mortalitas yang 

tinggi karena parasitisasi oleh parasitoid telur 

dengan keragaman spesies parasitoid yang tinggi 

dan juga mortalitas oleh predatornya. Dengan 

demikian, penggunaan varietas tahan dapat 

diterapkan untuk konservasi musuh alami, 

sehingga perannya sebagai faktor mortalitas 

biotik dapat ditingkatkan. 

Varietas kapas nasional seri Kanesia (Kanesia 

8 – 13) yang telah dilepas, merupakan varietas 

kapas yang pada umumnya mempunyai 

ketahanan moderat terhadap wereng kapas 

(Anonim, 2006; Balittas, 2006).  Oleh karena itu, 

varietas seri Kanesia merupakan komponen PHT 

kapas yang utama. 

Sistem Tanam Tumpangsari dengan Palawija 

Sistem tumpangsari merupakan salah satu 

praktek budidaya yang mengakibatkan pada 

suatu agroekosistem terdapat keragaman 

tanaman yang tinggi. Praktek budidaya ini telah 

umum dilakukan pada sistem pertanian di 

Indonesia. Tanaman kapas selalu ditanam secara 

tumpangsari dengan palawija (jagung, kedelai, 

kacang tanah atau kacang hijau) (Gambar 1).  

Dari segi pengendalian hama, sistem tanam 

tumpangsari sangat menguntungkan, karena 

keragaman dan populasi musuh alami 

(parasitoid dan predator) relatif tinggi.   

Diversifikasi habitat  dengan tata tanam 

tumpangsari dapat menyediakan nektar dan 

polen bagi parasitoid dan predator serta dapat 

berfungsi sebagai tempat berlindung sementara 

(shelter), sehingga mengundang serangga-

serangga, yang pada umumnya musuh alami, 

untuk datang ke habitat tersebut (Wratten dan 

van Emden, 1994; Hickman dan Wratten, 1996; 

Wratten et al., 1998). Peningkatan populasi 

musuh alami ini dengan sendirinya juga 

meningkatkan efektivitasnya dalam mengendali-

kan serangga hama. Sistem tanam tumpangsari 

kapas dengan palawija (kedelai, kacang hijau 

atau jagung) yang banyak diterapkan oleh petani, 

dilaporkan mendukung berkembangnya populasi 

musuh alami H. armigera (Nurindah et al., 1993; 

Asbani et al., 2001).     

Pertanaman kapas yang ditumpangsarikan 

dengan kedelai mempunyai keragaman spesies 

parasitoid telur penggerek buah kapas, 

Helicoverpa armigera yang lebih tinggi 32% 

dibandingkan dengan pada pertanaman kapas 

monokultur (Lusyana, 2005). Keragaman spesies 

parasitoid telur yang lebih tinggi berakibat pada 

peningkatan kontribusi mortalitas H. armigera 

oleh faktor mortalitas biotiknya sebesar 24%.  

Selain itu, sistem tanam tumpangsari kapas 

dengan kacang hijau menyebabkan populasi 

Paederus sp, (Coleoptera: Staphylinidae) yang 

merupakan predator umum meningkat 36% dan 

dapat menekan perkembangan populasi wereng 

maupun penggerek buah kapas masing-masing 

sebesar 27% dan 16% (Nurindah dan Sujak, 2006). 

Sistem tanam tumpangsari telah dibuktikan 

merupakan salah satu teknik untuk 

meningkatkan populasi serangga pada suatu 

pertanaman. Peningkatan populasi serangga ini 

merupakan konservasi musuh alami atau 
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peningkatan suatu kompleksitas pada 

agroekosistem yang menyebabkan interaksi 

tinggi di antara spesies-spesies yang ada.  

Interaksi yang dominan yang terjadi pada suatu 

komunitas yang kompleks adalah predasi, yaitu 

pemangsaan herbivora oleh predatornya (Heddy 

dan Kurniati, 1996). Dengan demikian, sistem 

tanam tumpangsari kapas dengan palawija yang 

merupakan salah satu komponen PHT dapat 

dikatakan sebagai suatu tindakan konservasi 

serangga. 

 

Penggunaan Mulsa 

Pemberian mulsa pada suatu lahan pertanian 

merupakan suatu tindakan penambahan biomasa 

yang berakibat positif terhadap lahan tersebut.  

Pemberian biomasa tanaman dapat 

meningkatkan ketersediaan air, karena ber-

pengaruh pada perbaikan sifat fisik tanah seperti 

bobot isi, porositas, dan permeabilitas (Mastur 

dan Sunarlim, 1993). Pemberian mulsa pada 

tanah juga dilaporkan dapat meningkatkan 

efisiensi pengendalian hama (Mathews et al., 

2002; Mathews et al., 2004; Afun et al., 1999).  

Aplikasi mulsa jerami padi pada pertanaman 

kapas selain dapat meningkatkan bahan organik 

dalam tanah yang dapat memperbaiki struktur 

fisik dan kimia tanah yang menyebabkan tanah 

menjadi lebih subur, juga meningkatkan aktivasi 

predasi terhadap penggerek buah kapas hingga 

15% karena populasi kompleks predator (terdiri 

atas laba-laba, kepik mirid, kumbang kubah dan 

semut) pada kanopi meningkat 19% (Subiyakto, 

2006). Oleh karena itu, praktek budidaya kapas 

pada lahan sesudah padi, dimana pemberian 

mulsa memungkinkan, seperti yang dilakukan 

oleh petani di Lamongan (Gambar 2), dapat 
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Gambar 1. Sistem tanam kapas tumpangsari dengan palawija: (A) kapas+kacang tanah; (B) kapas+kacang 

hijau; (C) kapas+kedelai; (D) kapas+jagung. 
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melestarikan predator dan mengandalkan 

kekuatan-nya dalam pengendalian hama tanpa 

menggunakan insektisida sama sekali.  

 

Penerapan Ambang Kendali 

Ambang kendali merupakan suatu konsep 

dalam sistem pengendalian hama, yaitu tingkat 

populasi hama yang harus dikendalikan agar 

tidak menyebabkan kerusakan yang lebih parah 

dan merugikan secara ekonomi.  Ambang kendali 

merupakan pengembangan dari konsep ambang 

ekonomi (economic threshold) yang dalam 

penentuan nilainya memperhitungkan faktor-

faktor ekonomi, seperti pasar, nilai input dan 

sebagainya.  Penerapan ambang ekonomi pada 

budidaya kapas dianggap terlalu kompleks, 

sehingga perlu diterapkan konsep ambang 

kendali yang lebih sederhana.    

Dalam penentuan ambang kendali untuk H. 

armigera  pada kapas, pemanduan dilakukan 

dengan menghitung populasi larva kecil. 

Ambang kendali H. armigera yang ditentukan 

oleh Topper dan Gothama (1986) yang kemudian 

dikembangkan oleh Soenarjo dan Subiyakto 

(1988), adalah 4 tanaman terinfestasi larva per 25 

tanaman contoh.  Nilai dari jumlah tanaman 

terinfestasi merupakan penyederhanaan dari 

jumlah larva yang teramati (Soenarjo dan 

Subiyakto, 1988). Ambang kendali untuk wereng 

kapas Amrasca biguttulla (Ishida) adalah 50% 

tanaman terinfestasi dan menunjukkan gejala 

serangan (Soenarjo dan Subiyakto, 1988).  

Penentuan ambang kendali ini tidak 

mempertimbangkan keberadaan musuh alami.  

Seperti telah dibahas di atas, pada sistem 

tumpangsari kapas dengan palawija terdapat 

keragaman musuh alami yang tinggi, sehingga 

 

  

 

A 

B C 

Gambar 2. Pemberian mulsa jerami padi pada budidaya kapas tumpangsari dengan kedelai di lahan 

sawah tadah hujan yang ditanam setelah padi (MK-1) Lamongan, Jawa Timur; (A) Pemberian 

mulsa pada waktu tanam;  (B) Kondisi kapas dan kedelai pada awal pertumbuhan; (C) 

Pertumbuhan kapas setelah kedelai dipanen. 
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peran musuh alami, terutama dari kelompok 

predator, dalam menekan populasi serangga 

hama perlu diperhitungkan.   

Pengembangan nilai ambang kendali pada 

kapas tumpangsari dengan palawija dengan 

mempertimbangkan keberadaan musuh alami 

didapatkan nilai baru, yaitu mengurangi jumlah 

tanaman yang terinfestasi jika ditemukan 8 ekor 

predator (Nurindah dan Sunarto, 2006).  

Penerapan konsep ambang kendali dengan 

mempertimbangkan keberadaan musuh alami 

ini, menyebabkan pertanaman kapas 

tumpangsari dengan kedelai tidak memerlukan 

pengendalian hama dengan penyemprotan 

insektisida (Nurindah dan Sunarto, 2006).  

Dengan demikian, keberadaan predator yang 

dapat ditingkatkan atau dikonservasi 

populasinya melalui sistem tanam tumpangsari 

efektif dalam pengendalian populasi hama. 

 

Penggunaan Insektisida Botani 

Insektisida botani yang telah dikembangkan 

sebagai komponen PHT kapas adalah ekstrak biji 

mimba (Azadiracta indica Jess.) (EBM). Insektisida 

botani EBM dapat digunakan sebagai substitusi 

insektisida kimia.  Pada budidaya kapas di 

tingkat petani, biaya input untuk insektisida 

mencapai 65% dari total biaya produksi (Basuki 

et al., 2002). Di samping itu, dampak negatif dari 

penggunaan insektisida kimia secara intensif 

dalam jangka panjang telah banyak dilaporkan, 

yaitu timbulnya resistensi (Martin et al., 2000; 

Wolfenbarger dan Vargas-Camplis 2002; 

Fakhrudin et al., 2003), resurgensi (Satpal-Singh et 

al., 1995; Mohan dan Katiyar, 2000; Abrol dan 

Singh, 2003), munculnya serangga sekunder, dan 

polusi lingkungan (Hallberg, 1989; Kelly 1995; 

Schulz et al., 2001). Dampak negatif ini 

merupakan kerugian ekologis yang sangat besar 

dan tidak ternilai harganya. 

Penyemprotan insektisida botani EBM yang 

dilakukan pada pertanaman kapas tidak 

berpengaruh terhadap populasi predator-

predator penting serangga hama kapas, sehingga 

insektisida ini dapat digunakan sebagai substitusi 

insektisida kimia (Biradar et  al., 2002; Nurindah 

et al., 2003; Sunarto et al., 2004). 

Budidaya kapas di tingkat petani yang pada 

umumnya menerapkan sistem tanam tumpang-

sari dan penggunaan varietas kapas yang 

mempunyai ketahanan moderat terhadap wereng 

kapas, sebenarnya tidak memerlukan tindakan 

pengendalian dengan insektisida jika diterapkan 

konsep ambang kendali dengan benar. Kondisi 

ini telah dibuktikan pada pertanaman kapas 

petani di Sulawesi Selatan dan Nusa Tenggara 

Barat seluas sekitar 350 ha (Hasnam et al., 2005) 

dan Jawa Timur seluas sekitar 50 ha (Nurindah et 

al., 2004; 2005) yang tidak memerlukan 

penyemprotan insektisida dan memberikan 

produktivitas kapas berbiji yang tidak berbeda 

atau bahkan lebih tinggi dibandingkan dengan 

produktivitas dari lahan yang menggunakan 

penyemprotan insektisida (911 - 953 kg kapas 

berbiji/ha pada lahan dengan penyemprotan 

EBM versus 312 kg kapas berbiji/ha pada lahan 

dengan penyemprotan insektisida kimia). 

Walaupun demikian, sangat sulit mengubah 

perilaku petani yang sudah terbiasa melakukan 

penyemprotan pada pertanaman kapasnya (spray 

minded) untuk tidak melakukan penyemprotan 

sama sekali. Oleh karena itu insektisida botani 

EBM yang digunakan sebagai substitusi 

insektisida kimia, dapat digunakan sebagai 

’target antara’ petani yang spray minded menjadi 

petani yang lebih peduli terhadap kelestarian 

lingkungan, karena aplikasi EBM sama dengan 

aplikasi insektisida. 

 

PERMASALAHAN DALAM PENERAPAN 

PHT KAPAS DI TINGKAT PETANI 
 

Hasil penelitian penerapan komponen-

komponen PHT yang mendukung konservasi 

musuh alami telah terbukti berhasil dalam 

menekan populasi hama, sehingga kerusakan 

yang ditimbulkannya juga dapat ditekan. 

Pengendalian pada kekuatan musuh alami dalam 

mengendalikan hama berakibat dapat ditekannya 

penggunaan insektisida atau bahkan ditiadakan, 

sehingga dapat mengurangi biaya input.  Dengan 

demikian, konversi musuh alami melalui 

penerapan PHT menguntungkan, baik secara 

ekonomis maupun ekologis. 

Penerapan komponen-komponen PHT yang 

dapat mendukung konservasi musuh alami di 

tingkat petani sebenarnya dapat dilakukan tanpa 

banyak kendala, karena komponen-komponen 
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tersebut pada umumnya sudah merupakan 

bagian dari praktek budidaya petani.  Tidak ada 

masalah bagi petani untuk menggunakan 

varietas kapas tahan wereng, karena benih kapas 

yang didapatkan petani berasal dari pengelola 

yang telah mengembangkan kapas seri Kanesia 

(Kanesia 8 – 11) dengan ketahanan moderat 

terhadap wereng. Penerapan tata tanam 

tumpangsari kapas dengan palawija merupakan 

praktek budidaya yang telah biasa  diterapkan 

petani. Aplikasi mulsa dapat dilakukan petani 

dengan memanfaatkan sisa-sisa tanaman 

sebelumnya, seperti jerami pada lahan sawah 

tadah hujan atau sisa batang jagung pada lahan 

tegal. Insektisida botani dapat diperoleh dengan 

mudah, karena bahannya, seperti biji mimba, 

mudah didapatkan dan teknik sederhana 

pembuatan EBM sudah tersedia (Sunarto dan 

Subiyakto, 2002).    

Walaupun konservasi musuh alami melalui 

penerapan komponen PHT kapas telah terbukti 

menguntungkan secara ekonomis maupun 

ekologis, masih sedikit petani yang menerapkan-

nya.  Hal ini disebabkan karena pemahaman 

petani tentang fungsi musuh alami dalam 

pengendalian hama masih terbatas, sehingga 

perlu dilakukan sosialisasi.  Sosialisasi ini dapat 

dilakukan dengan memasukkannya dalam 

kurikulum Sekolah Lapang PHT (SL-PHT) 

sebagai bagian yang penting dalam analisis 

agroekosistem kapas.  

 

KESIMPULAN 
  

Penerapan PHT kapas dengan menggunakan 

vaietas kapas yang mempunyai ketahanan tinggi 

atau moderat, menerapkan sistem tanam 

tumpangsari dengan palawija, menerapkan 

konsep ambang kendali dengan 

mempertimbangkan keberadaan musuh alami, 

serta menggunakan insektisida botani jika 

diperlukan, merupakan tindakan konservasi 

musuh alami serangga hama kapas.  Konservasi 

musuh alami ini akan menimbulkan 

pengendalian secara alami yang tidak 

memerlukan tambahan tindakan pengendalian 

dengan menggunakan insektisida.  Penerapan 

PHT dengan optimalisasi peran musuh alami 

melalui konservasi di tingkat petani sebenarnya 

tidak ada kendala yang besar, karena konservasi 

musuh alami dapat dilakukan melalui praktek 

budidaya yang sudah biasa diterapkan petani.  

Walaupun demikian, perlu dilakukan sosialisasi 

peran musuh alami ini dalam kurikulum SL-PHT, 

sehingga petani dapat memahaminya dengan 

baik.  
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